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Abstrak  

Guru PAUD membutuhkan panduan yang sistematis dan mudah diterapkan dalam menyampaikan 

edukasi kesehatan gigi kepada anak. Modul yang terstruktur dapat memudahkan guru dalam 

mengajarkan kebiasaan menggosok gigi yang benar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan dan menguji kelayakan modul “Ireine’s Education Model” sebagai media edukasi 

kesehatan gigi bagi guru PAUD. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

(R&D) dengan model Borg & Gall. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, pengembangan 

modul, validasi ahli, uji coba terbatas, dan revisi. Proses validasi dilakukan oleh ahli pendidikan, 

promosi kesehatan, dan media. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

validasi, lembar observasi, dan kuesioner kepuasan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modifikasi Ireine’s Education Model terbukti layak sebagai model untuk pelaksanaan pelatihan 

guru dan orang tua dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi anak prasekolah. Kelayakan 

ini terbukti secara statistik signifikan dengan nilai p-value 0,006. Uji coba menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman guru dalam menyampaikan materi kesehatan gigi sehingga modul ini 

dapat digunakan sebagai media edukasi kesehatan gigi bagi guru PAUD. Kesimpulan penelitian ini 

yaitu modul “Ireine’s Education Model” layak dan efektif digunakan sebagai panduan edukasi 

kesehatan gigi bagi guru PAUD. Modul ini dapat diimplementasikan secara luas untuk mendukung 

program kesehatan gigi di sekolah. 

 

Keywords: Irene’s education model, Kesehatan gigi dan mulut, Media edukasi 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

bagian dari kesehatan secara umum, yang 

berarti masalah pada gigi dan mulut akan 

mempengaruhi kesehatan secara 

keseluruhan, termasuk fungsi bicara, pola 

makan, serta aktivitas sekolah dan bekerja 

(Santoso et al., 2017). Masalah utama 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

adalah karies, yaitu penyakit yang 

menyerang jaringan keras gigi yang 

disebabkan oleh bakteri dalam plak 

(Carneiro et al., 2011; Razi & Rosmawati, 

2018). Karies yang sering terjadi pada anak 

prasekolah disebut Early Childhood Caries 

(ECC). Lapisan email gigi susu yang lebih 

tipis membuatnya lebih mudah mengalami 

karies dibandingkan gigi tetap (Kidd & 

Bechal, 2011; Hamid et al., 2019). Dampak 

karies sangat signifikan, menyebabkan 

lebih dari 50 juta jam sekolah hilang per 

tahun yang akhirnya mempengaruhi 

intelektual dan prestasi anak (Santoso et al., 

2017). Prevalensi ECC pada anak usia 5-6 

tahun di Indonesia mencapai 90,05% 

(Hamid et al., 2019), suatu angka yang 
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masih sangat jauh dari target WHO dan 

target Indonesia bebas karies tahun 2030. 

Berbagai upaya pencegahan penyakit 

gigi dan mulut pada anak prasekolah telah 

dilakukan di berbagai negara. Belgia 

mengembangkan program smile for life 

dengan kunjungan rumah, sementara 

Thailand menerapkan program menyikat 

gigi bersama menggunakan pasta gigi 

berfluoride, meskipun keberhasilannya 

masih rendah (Van den Branden et al., 

2013; Peterson et al., 2015). Di Indonesia, 

upaya pencegahan diwujudkan melalui 

program Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat 

(UKGM) yang terintegrasi dalam Posyandu 

(Kemenkes RI, 2012). Namun, program 

UKGM ini belum efektif, yang dibuktikan 

dengan hanya 56,7% puskesmas yang 

melaksanakannya (Kemenkes RI, 2012). 

Oleh karena itu, upaya pencegahan sejak 

usia dini di lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) menjadi sangat diperlukan 

(Taftazani et al., 2015), di mana guru 

PAUD dapat berperan sebagai agen 

perubahan. 

Meskipun guru PAUD memiliki peran 

sentral dalam mengedukasi anak-anak, 

banyak dari mereka yang kurang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk menyampaikan edukasi 

kesehatan gigi yang efektif (Widayati, 

2014). Keterbatasan ini menunjukkan 

perlunya pengembangan media edukasi 

yang dapat membekali guru dengan materi 

dan metode yang tepat. Melalui pelatihan 

yang memadai dengan modul yang 

dirancang khusus, guru dapat menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam membentuk 

perilaku positif terkait kebersihan gigi di 

kalangan anak-anak usia dini (Budiman, 

2025). 

Sebagai solusi inovatif, Ireine's 

Education Model menawarkan pendekatan 

edukasi yang menyenangkan, partisipatif, 

dan berbasis pengalaman. Penelitian oleh 

Wiyatini dan Supriyana (2024) 

menunjukkan bahwa model Ireine berhasil 

diadaptasi untuk pelatihan kader kesehatan 

gigi di Posyandu. Model ini memiliki 

potensi untuk ditingkatkan dengan 

mengintegrasikan teknologi dan media 

interaktif, yang telah terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman anak-anak 

mengenai kesehatan gigi (Sinaga, 2023; 

Herniwanti, 2025). Oleh karena itu, 

adaptasi Ireine’s Education Model dalam 

konteks pendidikan kesehatan gigi untuk 

guru PAUD dianggap sangat potensial 

untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Berdasarkan urgensi masalah karies, 

keterbatasan upaya existing, dan potensi 

yang dimiliki oleh Ireine's Education 

Model, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji kelayakan 

modul Ireine’s Education Model sebagai 

media edukasi kesehatan gigi bagi guru 

PAUD. Diharapkan modul ini dapat 

meningkatkan pemahaman guru dan 

memfasilitasi penyampaian informasi 

kesehatan gigi kepada anak didik dengan 

cara yang menarik dan aplikatif, sehingga 

pada akhirnya berkontribusi terhadap 

pencegahan masalah kesehatan gigi sejak 
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dini. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan dan menguji kelayakan 

modul Ireine’s Education Model sebagai 

media edukasi kesehatan gigi bagi guru 

PAUD. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan model 

Borg & Gall dengan lima tahap utama: (1) 

analisis kebutuhan, (2) pengembangan 

modul, (3) validasi ahli, (4) uji coba 

terbatas, dan (5) revisi.  

Validator ahli yang berjumlah 3 orang 

yaitu Ahli Promosi Kesehatan (Dosen 

Universitas Negeri Semarang Jurusan Ilmu 

Kesehatan Masyarakat), Ahli Media (Dosen 

Universitas Negeri Semarang Jurusan Ilmu 

Pendidikan Anak Usia Dini) dan Ahli 

pendidikan anak usia dini (Dosen 

Universitas Negeri Semarang Jurusan Ilmu 

Pendidikan Anak Usia Dini). Validasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang 

digunakan sebagai dasar untuk menguji 

kelayakan Modifikasi Ireine’s Education 

Model. 

Penelitian ini dilakukan di TK Tunas 

Bhakti Kelas B, yang berada di Jalan Damar 

Raya Kecamatan Banyumanik Kota 

Semarang, sebagai kelompok intervensi dan 

RA AL-ITJABAH Kelas B, yang berada di 

Jalan Teuku Umar Kecamatan Jatingaleh 

Kota Semarang sebagi kelompok kontrol.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran 

kesehatan gigi dan mulut pada anak 

prasekolah. Upaya untuk mengembangkan 

model pembelajaran ini dilakukan dengan 

membagi subyek penelitian pada 2 

kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

intervensi. Kelompok pertama mendapat 

perlakuan modifikasi Ireine’s Education 

Model selama 21 hari, kelompok kontrol 

mendapat perlakuan menggosok gigi 

selama 21 hari dengan menggunakan media 

phantom. Uji model dalam penelitian ini 

terdiri dari guru, orang tua dan anak 

prasekolah.  

Penelitian menggunakan tiga jenis 

instrumen pengumpulan data. 

Pertama, angket validasi ahli menggunakan 

skala Likert 1-4 untuk menilai aspek 

kelayakan isi, bahasa, dan desain modul. 

Kedua, lembar observasi digunakan untuk 

memantau penerapan modul selama uji 

coba. Ketiga, kuesioner kepuasan 

guru dengan skala Likert 1-4 mengukur 

persepsi pengguna terhadap kegunaan dan 

kemudahan modul. Seluruh instrumen telah 

diuji validitas isinya melalui expert 

judgment dan reliabilitasnya diukur dengan 

Alpha Cronbach, yang menghasilkan 

koefisien 0,89 yang menunjukkan 

konsistensi internal yang sangat baik. 

Data kuantitatif dari angket validasi 

dan kuesioner dianalisis secara statistik 

deskriptif dengan menghitung skor rata-

rata. Produk dinyatakan layak (feasible) jika 

memperoleh skor rata-rata minimal 85% 

dari skor ideal. Data kualitatif dari masukan 

validator dan hasil observasi dianalisis 

secara tematik untuk menjadi dasar revisi 

produk. 

Penelitian ini mematuhi prinsip-

prinsip etika penelitian. Persetujuan 

(informed consent) diperoleh dari seluruh 

partisipan, termasuk validator dan guru, 
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sebelum penelitian dimulai. Kerahasiaan 

(confidentiality) identitas dan jawaban 

semua responden dijamin. Partisipan juga 

diberi penjelasan tentang hak untuk 

mengundurkan diri (right to withdraw) dari 

penelitian kapan saja tanpa konsekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancang Bangun Model 

Modifikasi terhadap Ireine Education 

Model dengan menyesuaikan komponen-

komponen model tersebut agar selaras 

dengan kebutuhan pembelajaran anak 

prasekolah. Modifikasi ini likely mencakup 

penyederhanaan langkah-langkah, 

penggunaan media yang lebih visual dan 

interaktif, serta integrasi elemen bermain 

dalam proses pendidikan kesehatan. 

Langkah ini merupakan fondasi yang 

krusial karena sebuah model pendidikan 

untuk anak usia dini harus dibangun dengan 

mempertimbangkan karakteristik kognitif, 

psikomotorik, dan afektif mereka agar dapat 

diterima dan efektif. 

Model pendidikan anak usia dini 

holistik untuk model yang 

mengintegrasikan karakteristik kognitif, 

psikomotorik, dan afektif didukung secara 

luas sebagai pendekatan paling efektif 

untuk perkembangan anak yang optimal. 

Penelitian secara konsisten menekankan 

bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 

tidak boleh hanya berfokus pada 

keterampilan kognitif, tetapi juga harus 

memelihara domain psikomotorik dan 

afektif (emosional/ sosial) untuk 

mendukung perkembangan yang 

menyeluruh. Model pendidikan holistik, 

yang mengintegrasikan ketiga aspek ini, 

terbukti memperkaya pengalaman belajar 

dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

dan sosial, meletakkan dasar yang kuat 

untuk pertumbuhan masa depan (Rodiah et 

al., 2024; Dorji et al., 2020; Ghosh, 2024). 

Penelitian ini menyoroti bahwa 

program PAUD dengan perhatian yang 

seimbang pada domain kognitif, 

psikomotorik, dan afektif menghasilkan 

manfaat terbesar. Misalnya, program Early 

Childhood Care and Development (ECCD) 

memiliki dampak tertinggi pada 

keterampilan psikomotorik, diikuti oleh 

hasil afektif dan kognitif, menunjukkan 

perlunya kurikulum yang membahas ketiga 

bidang secara setara (Dorji et al., 2020). 

Lingkungan berbasis alam dan kaya 

bermain mendorong perkembangan sosial, 

emosional, dan kognitif, mendukung 

pengaturan diri, kreativitas, dan 

keterampilan sosial (Johnstone et al., 2022; 

Ardoin & Bowers, 2020; Van Liempd et al., 

2020). Pembelajaran berbasis proyek juga 

mendorong partisipasi aktif, motivasi, dan 

pengembangan karakter (Rahayu & 

Priyanthi, 2024). Sementara program 

pendidikan awal kognitif (misalnya, tools of 

the Mind, Bright Start) mengembangkan 

logika, pemecahan masalah, dan fungsi 

eksekutif, model terkemuka juga 

menggabungkan metakognisi dan motivasi, 

yang menjembatani pertumbuhan kognitif 

dan afektif (Haywood, 2020; Laksana et al., 

2020). Perkembangan psikomotorik dini 

memprediksi kepribadian dan pengaturan 
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diri di kemudian hari, menggarisbawahi 

pentingnya mengintegrasikan gerakan dan 

interaksi sosial dalam kurikulum awal 

(Tsomokos, 2025). Penelitian ini sangat 

mendukung perancangan model pendidikan 

anak usia dini yang dengan sengaja 

mengintegrasikan karakteristik kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Pendekatan 

holistik semacam itu paling efektif dalam 

mendorong perkembangan komprehensif 

dan mempersiapkan anak-anak untuk 

pembelajaran dan kesejahteraan seumur 

hidup. 

Validasi ahli dan revisi 

Validator ahli melakukan validasi 

untuk memperoleh data yang digunakan 

sebagai dasar untuk menguji kelayakan 

Modifikasi Ireine’s Education Model. 

Tabel 1. Uji Validasi Ahli 

*Intraclass Correlation Coefficient 

Hasil uji validasi ahli menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0.006, (p < 0.05) 

artinya modifikasi Ireine’s Education 

Model relevan sebagai model pendidikan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak 

prasekolah. Model yang dimodifikasi untuk 

pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada 

anak-anak prasekolah sangat efektif ketika 

mereka menggunakan pendekatan interaktif, 

sesuai usia, dan multi-komponen. Bercerita 

menggunakan boneka tangan dan narasi 

yang sesuai usia secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

praktik terkait kesehatan mulut pada anak 

usia 3-6 tahun (Shruti et al., 2021). 

Intervensi berbasis cerita sosial juga efektif, 

terutama untuk anak-anak dengan 

kebutuhan kesehatan khusus, dalam 

meningkatkan perilaku kebersihan mulut 

dan meningkatkan kunjungan ke dokter gigi 

(Zhou et al., 2020). Permainan papan 

(misalnya, "Dental Truth or Dare") dan 

media tarian/ lagu telah terbukti 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

mulut dan status kebersihan, dengan 

permainan papan memberikan retensi dan 

keterlibatan yang lebih baik daripada 

metode didaktik tradisional (Shi et al., 

2022; Rahmasari et al., 2022). 

Model Pembelajaran Area Gigi 

memungkinkan anak untuk memilih 

aktivitas belajar, mengoptimalkan 

keterlibatan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, dan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan menyikat gigi (Sofian et al., 

2024). Program multi-komponen yang 

menggabungkan presentasi visual, 

pendidikan orang tua, drama kreatif, dan 

praktik langsung memperkuat pembelajaran 

dan perubahan perilaku (Kocaman et al., 

2020).  

Buku bertekstur dan materi yang 

menarik secara visual divalidasi sebagai 

alat yang efektif dan menyenangkan untuk 

mengajarkan kebersihan mulut, membuat 

pembelajaran lebih komprehensif dan 

relevan bagi anak-anak prasekolah (Patnaik 

et al., 2024). Model yang melibatkan orang 

tua dan guru, seperti program 

pendampingan dan lokakarya berbasis 

sekolah, lebih meningkatkan perilaku dan 

pengetahuan kesehatan mulut anak-anak 

Validitas Ahli* 

 N f (%) p value 

Relevan 9 90 0,006 

Tidak relevan 1 10 
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(Primasanti et al., 2022; Shan et al., 2023; 

Thwin et al., 2018). Model pendidikan yang 

dimodifikasi—terutama yang interaktif, 

berbasis bermain, dan melibatkan orang tua 

atau guru—sangat efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak 

prasekolah. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran menarik, berkesan, dan sesuai 

dengan perkembangan. 

Uji Model 

Hasil uji model dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Uji Efektivitas Data Berpasangan 

Untuk Keterampilan anak dan skor 

bebas plak 

 
*Wilcoxon Test 

Uji efektivitas data tindakan 

menggosok gigi anak menunjukkan bahwa 

nilai p-value kelompok intervensi sebesar 

0,000 (p< 0,05) artinya modifikasi Ireine’s 

Education Model efektif meningkatkan 

tindakan menggosok anak.  

Uji efektivitas data skor bebas plak 

anak menunjukkan nilai p-value kelompok 

intervensi sebesar 0,000 (p< 0,05) artinya 

modifikasi Ireine’s Education Model efektif 

meningkatkan skor bebas plak anak.  

Tabel 3. Uji Efektifitas Data Tidak 

Berpasangan Untuk Skor   

Tindakan dan Bebas Plak Anak 

 
 *mann whitney test 

Uji efektivitas data tindakan anak 

menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 

0,001 (p< 0,05) artinya modifikasi Ireine’s 

Education Model lebih efektif 

meningkatkan keterampilan menggosok 

gigi anak dibandingkan dengan  media 

phantom. 

Uji efektivitas data skor bebas plak 

anak menunjukkan bahwa nilai p-value 

adalah 0,010 (p < 0,05) artinya modifikasi 

Ireine’s Education Model lebih efektif 

meningkatkan skor bebas plak anak 

dibandingkan dengan  media phantom. 

Model yang dimodifikasi secara 

empiris efektif dalam meningkatkan 

perilaku kesehatan gigi dan mulut, terutama 

keterampilan menyikat gigi, di kalangan 

anak-anak prasekolah. Intervensi penelitian 

ini berlangsung selama 21 hari dan 

melibatkan guru dan orang tua dalam 

membimbing kebiasaan menyikat gigi anak. 

Anak-anak dalam kelompok intervensi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

secara statistik dalam keterampilan 

menyikat gigi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, dengan nilai p <0,05. 

Model ini menyebabkan penurunan skor 

plak gigi yang lebih besar di antara anak-

anak prasekolah, yang menunjukkan hasil 

kebersihan mulut yang lebih baik. 

Efektivitas model dikaitkan dengan 

bimbingan terstruktur dari guru dan orang 

tua, memperkuat kebiasaan dan 

keterampilan sehari-hari (Dajoh et al., 

2020). Bukti empiris menunjukkan bahwa 

Model ini lebih efektif daripada metode 

standar dalam meningkatkan keterampilan 
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menyikat gigi dan mengurangi plak gigi di 

kalangan anak prasekolah, terutama ketika 

guru dan orang tua terlibat aktif. 

Model ini sangat efektif dalam 

mencapai tujuan pendidikan kesehatan gigi 

dan mulut untuk anak-anak prasekolah, 

terutama ketika mereka menggunakan 

metode interaktif, menarik, dan sesuai 

perkembangan. Video wawancara dan 

animasi motivasi sebuah uji coba terkontrol 

secara acak menemukan bahwa wawancara 

motivasi dan pendidikan berbasis video 

animasi secara signifikan mengurangi plak 

gigi pada anak-anak prasekolah 

dibandingkan dengan instruksi model 

rahang tradisional. Pendekatan interaktif ini 

lebih menarik dan efektif untuk anak kecil 

(Çelikel et al., 2025). Model Denta Go, 

yang diuji selama 21 hari, menyebabkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan menyikat gigi (rata-rata 

pretest 59,06 vs. posttest 94,64, p = 0,000) 

dan status kebersihan gigi (rata-rata pretest 

2,64 vs. posttest 1,16, p = 0,000). Model ini 

juga dianggap layak untuk digunakan secara 

mandiri oleh guru taman kanak-kanak 

(Ijazati et al., 2024). 

Model ini yang melibatkan bimbingan 

guru dan orang tua, menghasilkan 

peningkatan yang lebih besar dalam 

keterampilan menyikat gigi dan 

pengurangan plak dibandingkan dengan 

metode kontrol. Model pembelajaran area 

gigi, yang memungkinkan anak-anak 

memilih kegiatan belajar, secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan menyikat gigi (Sofian et al., 

2024). Model mendongeng dan buku 

bertekstur juga menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pengetahuan, sikap, 

dan praktik yang terkait dengan kesehatan 

mulut, membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan berkesan bagi anak-

anak prasekolah (Patnaik et al., 2024; Shruti 

et al., 2021). Studi empiris sangat 

mendukung bahwa model pendidikan yang 

dimodifikasi, interaktif, dan sesuai usia 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku kesehatan gigi dan 

mulut di antara anak-anak prasekolah. 

Model-model ini mengungguli metode 

tradisional dan layak untuk digunakan 

dalam pengaturan pendidikan anak usia 

dini. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu 

modul “Ireine’s Education Model” layak 

dan efektif digunakan sebagai panduan 

edukasi kesehatan gigi bagi guru PAUD. 

Modul ini dapat diimplementasikan secara 

luas untuk mendukung program kesehatan 

gigi di sekolah khususnya pada pendidikan 

anak usia dini. Rekomendasi penelitian ini 

yaitu modul ini diadopsi dan 

didiseminasikan secara luas melalui 

Kelompok Kerja Guru (KKG) PAUD untuk 

mendukung program sekolah sehat 

sehingga dapat diimplemetasikan secara 

kreatif dan konsisten dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, serta 

diintegrasikan dengan tema lain. Selain itu, 

pengembangan versi digital dari modul ini 

juga sangat disarankan untuk meningkatkan 

jangkauan dan daya tarik. 
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